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Mencuci tangan merupakan hal sederhana namun sangat penting dalam 

perilaku hidup bersih dan sehat, serta dapat mencegah sebagian besar penyakit 

infeksi. Saat ini dengan alasan praktis telah umum digunakan gel antiseptik yang 

dapat digunakan tanpa air. Umumnya gel antiseptik yang tersedia berbasis alkohol. 

Namun, banyak kalangan tidak menyukai, dengan  alasan membuat kulit kering, 

iritasi ataupun karena kehati-hatiannya agar makanan yang dimakan tidak tercampur 

alkohol. Di sisi lain saat ini slogan back to nature semakin marak di masyarakat. 

Minyak atsiri sirih merah (Piper crocatum) telah terbukti memiliki sifat antibakteri 

baik terhadap bakteri gram positif maupun gram negatif. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji pengaruh variasi eksipien Hidroksi Propilmetil Selulosa (HPMC) dan 

Natrium Karboksimetil Selulosa (Na CMC)  terhadap sifat fisik dan daya antiseptik, 

demikian juga mengenai aseptabilitas serta menentukan sediaan terbaik antara 

penggunaan eksipien HPMC dan Na CMC Minyak atsiri daun sirih merah diperoleh 

dengan cara destilasi uap air. Gel antiseptik masing-masing dibuat dalam 3 formulasi 

dengan perbedaan variasi konsentrasi basis HPMC  0,75%, 1,50% dan 3,00%, 

sementara untuk Na CMC 0,5%, 1,0% dan 1,5%. Uji terhadap gel meliputi uji 

homogenitas dan transparansi, pengukuran pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan 

pengukuran viskositas, daya antiseptik dan uji aseptibilitas. Uji sifat fisik dianalisis 

secara deskripstif dan uji statistik  ANOVA dua arah. Aseptabilitas gel dianalisis 

secara deskriptif dan uji statistik  ANOVA satu arah. Daya antiseptik gel dianalisis 

dengan uji ANOVA satu arah. Adanya peningkatan konsentrasi HPMC,  daya sebar 

gel semakin kecil sedangkan daya lekat dan viskositas sediaan semakin besar, namun 

tidak berpengaruh terhadap homogenitas, transparansi dan pH.  Aseptabilitas yang 

paling baik pada konsentrasi tertinggi (3,00%) sedangkan gel dengan konsentrasi 

HPMC 0,75%  memiliki daya antiseptik paling baik. Sementara untuk Na CMC 

semakin tinggi konsentrasi  yang digunakan menyebabkan peningkatan daya lekat, 

peningkatan viskositas dan penurunan daya sebar gel. Formula gel dengan konsentrasi 

Na CMC 0,50% berpengaruh terhadap transparansi dan pH gel, sedangkan formula 

gel dengan konsentrasi Na CMC 1%  dan  1,5%  tidak  berpengaruh.  Konsentrasi   Na 

CMC 0,50%   memberikan sifat aseptabilitas dan daya antiseptik yang paling baik. 

Untuk hasil keseluruhan formulasi yang direkomendasikan adalah formulasi gel 

eksipien HPMC 0,75% dengan perbaikan fisik gel. 

 

Kata kunci : minyak atsiri, gel antiseptik, daun sirih merah (Piper crocatum), HPMC, 

NaCMC 
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PENDAHULUAN 

         Mencuci tangan merupakan hal sederhana namun sangat penting artinya bagi 

kesehatan. Banyak penyakit infeksi yang dapat dicegah dengan mencuci tangan. Saat 

ini dengan alasan praktis, mencuci tangan tanpa air  dengan menggunakan gel 

antiseptik sudah umum digunakan. Namun sebagian besar pembersih tangan yang 

tersedia di pasaran berbasis alkohol. Tidak semua masyarakat menyukai penggunaan 

alkohol karena berbagai alasan di antaranya menyebabkan kulit tangan kering, iritasi 

dan kehati-hatian seseorang agar alkohol tidak masuk ke dalam makanan yang 

dikonsumsi. 

  Adanya kecenderungan sebagian masyarakat untuk kembali ke alam (back to 

nature) menjadikan pemikiran untuk menyediakan antiseptik yang berbahan baku 

herbal. Salah satu tanaman herbal yang telah terbukti dapat berfungsi sebagai 

antibakteri adalah sirih merah (Piper crocatum), baik dalam bentuk ektrak etanol 

maupun minyak atsiri (Rachmawaty dkk., 2009 ; Aprilia dkk., 2010 ; Trianto dkk., 

2010). Pada penelitian ini dilakukan pembuatan gel antiseptik minyak atsiri. 

Pembuatan gel antiseptik membutuhkan eksipien. Eksipien yang sering digunakan di 

antaranya : Hidroksi Propilmetil Selulosa (HPMC), Natrium Karboksimetil Selulosa 

(Na CMC) dan  Karbopol. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengkaji pengaruh 

variasi eksipien Hidroksi Propilmetil Selulosa (HPMC) dan Natrium Karboksimetil 

Selulosa (Na CMC)  terhadap sifat fisik dan daya antiseptik  sediaan gel antiseptik 

minyak atsiri daun sirih merah. 2) untuk mengkaji kadar Hidroksi Propilmetil 

Selulosa (HPMC) dan Natrium Karboksimetil Selulosa (Na CMC)  yang optimal 

sehingga memberikan aseptabilitas sediaan gel paling baik. 3) Untuk menentukan 

sediaan dan konsentrasi terbaik pada penggunaan eksipien Hidroksi Propilmetil 

Selulosa (HPMC) dan Natrium Karboksimetil Selulosa (Na CMC). 

            Sirih merah  (P. crocatum) adalah salah satu tanaman obat potensial yang 

sejak lama telah diketahui memiliki berbagai khasiat obat untuk menyembuhkan 

berbagai jenis penyakit, di samping itu juga memiliki nilai-nilai spritual yang tinggi. 

Sirih merah termasuk dalam satu elemen penting yang harus disediakan dalam setiap 

upacara adat, khususnya di Yogyakarta. Tanaman ini penampakan daunnya berwarna 

merah keperakan dan mengkilap saat kena cahaya. Pada tahun-tahun terakhir ini 

ramai dibicarakan dan dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Dari beberapa 

pengalaman, diketahui sirih merah memiliki khasiat obat untuk beberapa penyakit. 
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Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari secara kromatografi, sirih merah 

mengandung alkaloid, flavonoid, senyawa polifenolat, tanin dan minyak atsiri 

(Sudewo, 2008).  Alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsiri dapat berfungsi sebagai 

antibakteri (Rachmawaty, 2009).  

 

  

Gambar 1.Tanaman sirih merah (P. crocatum). Warna atas daun  hijau  

                dengan  warna  keperakan.  Warna   bawah  daun     merah  

                (Rachmawaty dkk., 2009; Rachmawaty & Nahdliyyah, 2010) 

  

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri atas suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan (Sulaiman, 2007). Gel 

dan bahan pembentuk gel telah digunakan secara luas dalam kosmetika maupun 

dalam sediaan farmasi. Pada sediaan kosmetika, gel digunakan pada berbagai produk, 

termasuk shampo, pewangi, pasta gigi, dan berbagai sediaan kulit dan rambut 

(Sulaiman, 2007). 

Dalam suatu sediaan farmasi, selain zat aktif juga dibutuhkan eksipien/ bahan 

penolong. Eksipien merupakan bahan selain zat aktif yang ditambahkan dalam 

formulasi suatu sediaan untuk berbagai tujuan atau fungsi. Beberapa fungsi eksipien, 

di antaranya dapat meningkatkan stabilitas obat, menjaga pH dan osmolaritas, sebagai 

antioksidan, dan dapat memperbaiki penampilan sediaan (Saifullah, 2011).  

            Hidroksi Propilmetil Selulosa (HPMC) disebut juga  hypromellose, methocel, 

hydroxyl propilmethil cellulose, metolose, pharmacoat. Rumus kimia HPMC adalah 

CH3CH(OH)CH2. HPMC secara luas digunakan sebagai suatu eksipien di dalam 

formulasi pada sediaan topical dan oral. Dibandingkan dengan metilselulosa, HPMC 

menghasilkan cairan lebih jernih. HPMC juga digunakan sebagai zat pengemulsi, 

agen pensuspensi, dan agen penstabil di dalam sediaan salep dan gel. Sifat merekat 

dari HPMC apabila sediaan menggunakan bahan pelarut organik cenderung menjadi 
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lebih kental dan merekat, dengan meningkatnya konsentrasi juga menghasilkan 

sediaan yang lebih kental dan merekat  (Rowe et al., 2003).  

Untuk menghasilkan gel tangan dari sirih merah, bahan aktif dan eksipien 

dibutuhkan agar gel memiliki kualitas yang baik. Na CMC adalah salah satu eksipien 

yang sering digunakan dalam produksi gel. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian untuk uji sifat fisik bersifat eksploratif, sedangkan untuk 

daya antiseptik dan aseptabilitas bersifat quasi eksperimental. Penelitian dilakukan di 

laboratorium terpadu Universitas Islam Indonesia. Berikut ini disajikan bahan dan alat 

penelitian: 

1. Bahan : Daun sirih merah dari petani sirih merah di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta,  HPMC (kualitas farmasetis), Na CMC (kualitas farmasetis), propilen 

glikol (kualitas farmasetis), nipagin  (kualitas farmasetis), TEA (kualitas 

farmasetis), aquadest, dan agar darah. 

2. Alat : Cawan petri, gelas beker, seperangkat alat destilasi, alat Gas 

Chromatography (GC-MS) (QP2010S SHIMADZU), viskometer Brookfield, pH 

meter, stopwatch, mixer, homogenizer, timbangan elektrik (Metler/PL 303), alat 

penguji daya lekat, alat penguji daya sebar, autoklaf, blue tip, mikro pipet, lampu 

spiritus, Laminar Air Flow dan inkubator. 

Gel antiseptik masing-masing dibuat dalam 3 formulasi dengan perbedaan 

variasi konsentrasi basis HPMC  0,75%, 1,50% dan 3,00%, sementara untuk Na CMC 

0,5%, 1,0% dan 1,5%. Uji terhadap gel meliputi uji homogenitas dan transparansi, 

pengukuran pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan pengukuran viskositas, daya 

antiseptik dan uji aseptibilitas. Uji sifat fisik dianalisis secara deskripstif dan uji 

statistik  ANOVA dua arah. Aseptabilitas gel dianalisis secara deskriptif dan uji 

statistik  ANOVA satu arah. Daya antiseptik gel dianalisis dengan uji ANOVA satu 

arah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada uji homogenitas, transparansi, dan pH, ketiga formula pada Na CMC 

tidak berubah sampai akhir pengujian selama satu bulan. Mereka tetap homogen dan 

transparan dengan pH 8. Semakin tinggi kandungan Na CMC, semakin tinggi 

viskositasnya. Namun, yang paling dekat dengan yang ideal adalah formula 1. 
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Kemampuan penyebaran tertinggi ditemukan pada formula 1. Adhesi tertinggi 

diperoleh pada formula 3. Sementara itu, akseptabilitas tertinggi cenderung ditemukan 

pada formula 3. Untuk aktivitas antibakteri, formula 1 memiliki kemampuan tertinggi, 

yaitu mampu menurunkan jumlah mikroba (bakteri) hingga 82,75%. Formula 2 dapat 

mengurangi mikroba hingga 74,30% dan formula 3 hanya untuk 56,85%. Menurut 

Girou et al., (2002), penggunaan alkohol (70%) menggosok tangan dapat mengurangi 

83% kuman, sedangkan untuk mencuci tangan secara manual hanya 58%. Sedangkan 

pesanan terbaik untuk uji akseptabilitas adalah formula 3, 2, dan 1. 

Adanya peningkatan konsentrasi HPMC, daya sebar gel semakin kecil 

sedangkan daya lekat dan viskositas sediaan semakin besar, namun tidak berpengaruh 

terhadap homogenitas, transparansi dan pH.  Aseptabilitas yang paling baik pada 

konsentrasi tertinggi (3,00%) sedangkan gel dengan konsentrasi HPMC 0,75%  

memiliki daya antiseptik paling baik. Sementara untuk Na CMC semakin tinggi 

konsentrasi  yang digunakan menyebabkan peningkatan daya lekat, peningkatan 

viskositas dan penurunan daya sebar gel. Formula gel dengan konsentrasi Na CMC 

0,50% berpengaruh terhadap transparansi dan pH gel, sedangkan formula gel dengan 

konsentrasi Na CMC 1%  dan  1,5%  tidak  berpengaruh.  Konsentrasi   Na CMC 

0,50%   memberikan sifat aseptabilitas dan daya antiseptik yang paling baik. Untuk 

hasil keseluruhan formulasi yang direkomendasikan adalah formulasi gel eksipien 

HPMC 0,75% dengan perbaikan fisik gel. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Aseptabilitas yang paling baik pada konsentrasi tertinggi (3,00%) sedangkan 

gel dengan konsentrasi HPMC 0,75%  memiliki daya antiseptik paling baik. Formula 

gel dengan konsentrasi Na CMC 0,50% berpengaruh terhadap transparansi dan pH 

gel, sedangkan formula gel dengan konsentrasi Na CMC 1%  dan  1,5%  tidak  

berpengaruh.  Konsentrasi   Na CMC 0,50%   memberikan sifat aseptabilitas dan daya 

antiseptik yang paling baik. Formulasi yang direkomendasikan adalah formulasi gel 

eksipien HPMC 0,75% dengan perbaikan fisik gel. 
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 Hand washing is simple but very important in clean and healthy living behaviors, and can 

prevent most infectious diseases. Nowadays for practical reasons it has been commonly used an 

antiseptic gel that can be used without water. Generally available alcohol-based antiseptic gel. 

However, many people do not like, with the reason to make dry skin, irritation or because of caution 

that the food is not mixed with alcohol. On the other hand this time the slogan back to nature 

increasingly prevalent in the community. Red betel oil (Piper crocatum) has been shown to have 

antibacterial properties against both gram-positive and gram-negative bacteria. The purpose of this 

study was to examine the effect of variation of excipient hydroxy Propylmethyl Cellulose (HPMC) and 

Sodium Carboxymethyl Cellulose (NaCMC) to physical properties and antiseptic power, as well as on 

the acceptability and determination of the best preparation between the use of HPMC and Na CMC 

excipients Essential oils of red betel leaf obtained by distillation of water vapor. The antiseptic gel were 

each prepared in 3 formulations with different HPMC base concentration variations of 0.75%, 1.50% 

and 3.00%, while for NaCMC 0.5%, 1.0% and 1.5%. Test against gel includes homogeneity and 

transparency test, pH measurement, spreading test, stickiness test and viscosity measurement, antiseptic 

power and acceptibility test. The physical properties test were analyzed descriptively and the two-way 

ANOVA statistic test. The gel aseptability was analyzed descriptively and the one-way ANOVA 

statistical test. The gel antiseptic power was analyzed by one-way ANOVA test. The increased 

concentration of HPMC, the smaller the gel content while the adhesion and viscosity of the preparation 

is greater, but it has no effect on homogeneity, transparency and pH. The best acceptability at the 

highest concentration (3.00%) whereas gel with 0.75% HPMC concentration has the best antiseptic 

power. While for Na CMC the higher concentration used causes increased adhesiveness, increased 

viscosity and decreased gel power. Formula gel with NaCMC concentration 0,50% have an effect on to 

transparency and gel pH, while gel formula with NaCMC concentration of 1% and 1.5% have no 

effect. NaCMC concentration of 0.50% gives the best antiseptic and antiseptic properties. For the 

overall result of the recommended formulation is 0.75% HPMC excipient gel formulation with gel 

physical improvement. 

 

Keywords: essential oil, antiseptic gel, red betel leaf (Piper crocatum), HPMC, Na CMC 

 


